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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. MEDIA SOSIAL 

1. Definisi Media Sosial 

Menurut  Nasrullah,  media  sosial  adalah  

medium  berbasis  internet yang  memungkinkan  

penggunanya  untuk  berpartisipasi,  berbagi,  dan  

menciptakan konten,  baik  berupa  tulisan,  foto,  

video,  maupun  suara,  dalam  ruang  virtual.  Media 

sosial  memfasilitasi  komunikasi  dua  arah  dan  

memberikan  peluang  bagi  pengguna untuk 

berinteraksi secara aktif.
1
 

Agus   dalam  buku  Teknologi  Komunikasi  

dan  Informasi  juga menyoroti  bahwa  media  sosial  

adalah  bagian  dari  transformasi  teknologi  yang 

mendorong   perubahan   signifikan   dalam   pola   
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dan Sosioteknologi. Simbiosa Rekatama Media. 



 

 
 

komunikasi   manusia,   baik   dalam kehidupan 

personal maupun profesional.
2
 

Media sosial adalah platform digital yang 

memungkinkan penggunan untuk berinteraksi, berbagi 

informasi, serta membangun jaringan sosial secara 

daring. Media sosial hadir sebagai hasil dari 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang menghubungkan individu di berbagai belahan 

dunia secara instan. 
3
 

Dalam  konteks  pemasaran  digital,  Kurniawan  

(2020)  melalui  buku  Strategi  Digital Marketing  

menguraikan  bahwa  media  sosial  tidak  hanya  

menjadi  alat  komunikasi tetapi juga medium promosi 

yang efektif, karena pengguna dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih 

rendah dibandingkan media konvensional.
4
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4 Kurniawan, A. (2020). Strategi Digital Marketing. Gramedia Pustaka 
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Menurut Kaplan dan Haenlein, media social 

dapat didefinisikan sebagai ― sebuah kelompok aplikasi 

berbasis internet yang di bangun di atas dasar ideologi 

dan teknologi Web 2.0, yang memungkinkan 

penciptaan serta pertukaran konten yang dihasilkan 

oleh pengguna untuk tidak hanya mengonsumsi 

informasi, tetapi juga menjadi produsen konten.
5
 

Sementara itu, Nasrullah mendefinisikan media 

sosial sebagai ―platform yang memberikan kesempatan 

bagi individu dan komunikasi untuk berbagi 

menciptakan, berkolabirasi, dan berpatisipasi dalam 

berbagai bentuk komunikasi dan ekspresi digital‖. 

Definisi ini menunjukan bahwa media sosial tidak 

hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana ekspresi diri. 

Kehadiran media elektronik dan internet 

dewasa ini telah membawa pengaruh signifikan 

terhadap pembentukan pandangan serta perilaku sosial 

                                                           
5 Kaplan,A,M & Haenlein, M. (2010).‖ Users of the world, unite! The 

challenges and opportunities of social media‖. 



 

 
 

masyarakat. Internet tidak lagi terbatas pada fungsi 

pengiriman surat elektronik atau akses informasi berita, 

melainkan telah menjadi ruang interaksi yang 

memperkenalkan masyarakat pada berbagai platform 

media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, 

YouTube, dan TikTok, serta layanan komunikasi instan 

seperti WhatsApp, Line, dan Telegram. 

Dalam konteks era milenial saat ini, media 

berperan semakin penting sebagai sarana penyebaran 

informasi yang berlangsung secara cepat dan luas. 

Perkembangan media sosial yang sangat dinamis, 

seiring dengan kemajuan teknologi digital yang terus 

berinovasi, menjadikannya sebagai elemen strategis 

yang berkontribusi besar dalam membentuk pola 

interaksi dan aktivitas sosial masyarakat sehari-hari.
6
 

2. Sejarah dan Pekembangan Media Sosial 

                                                           
6 Poppy Damayanti, dkk. ―Assistence Media Literacy For Youth In 
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Media sosial merupakan hasil evolusi teknologi 

komunikasi yang  dimulai  dari pengembangan  

internet  dan  komputer  sebagai  alat  komunikasi  

digital.  Kehadiran media sosial   membawa   

transformasi   signifikan   dalam   cara   manusia 

berinteraksi,  berbagi informasi, dan menciptakan 

komunitas global. 

a. Awal Mula dan Konsep Dasar Konsep  

Media sosial sebenarnya telah muncul 

sejak era bulletin board systems (BBS) pada akhir 

1970-an hingga 1980-an. BBS adalah sistem 

berbasis komputer yang memungkinkan pengguna 

untuk berbagi pesan teks dan file melalui jaringan.  

Hal ini menjadi cikal bakal interaksi daring, 

meskipun dalam kapasitas yang   terbatas.   Pada   

awal   1990-an, hadir internet   relay   chat (IRC) 



 

 
 

yang memungkinkan komunikasi secara real-time 

dalam bentuk teks.
7
 

b. Kemunculan Situs Jejaring Sosial 

Perkembangan   internet   yang   lebih   

stabil   pada   pertengahan   1990-an melahirkan 

platform jejaring sosial pertama.  Salah satu 

platform awal adalah SixDegrees.com (1997), 

yang memungkinkan pengguna untuk membuat 

profil pribadi, menambah teman, dan mengirim 

pesan. Hal ini menjadi dasar bagi media sosial 

modern.  Menurut Nasrullah (2015), SixDegrees 

merupakan  tonggak  awal pengembangan media 

sosial karena memperkenalkan elemen-elemen 

jejaring sosial yang menjadi ciri khas media sosial 

saat ini.
8
 

c. Era iWeb i2.0 idan iLahirnya iMedia iSosial iModern 
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Pada i iawal i i2000-an, i ikonsep i iWeb i i2.0 i 

imenjadi i ikatalisator i iutama i idalam iperkembangan 

imedia isosial. iWeb i2.0 imengacu ipada iplatform 

iinternet iyang ibersifat iinteraktif, ikolaboratif, idan 

imemungkinkan ipengguna i iuntuk i imenciptakan i iserta 

iberbagi i ikonten i isecara i iaktif. i iSobur i(2018) 

imenjelaskan ibahwa iera iini imelahirkan iberbagai 

iplatform iseperti iFriendster i(2002), iMySpace 

i(2003), idan iLinkedIn i(2003), iyang i imulai i 

imempopulerkan i iinteraksi i iberbasis i iprofil.
9
 

Salah i isatu i iterobosan iterbesar i i iterjadi i i 

idengan i i ipeluncuran i i iFacebook i i ipada i i itahun i i i2004. i i 

iFacebook imemberikan ipengalaman ipengguna iyang 

ilebih ipersonal idan ikaya idengan ifitur iyang 

imemungkinkan i i ipengguna i i iuntuk i i iberbagi i i istatus, i 

ifoto, i i idan i i ivideo. i i iMenurut iKurniawan i(2020), 

iFacebook imenjadi iikon imedia i isosial i imodern i 
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 iBungin, iB. i(2011). iKomunikasi idalam iTeori idan iPraktik. iPrenada iMedia. 



 

 
 

ikarena i imampu imenjangkau ipengguna idi iberbagai 

ibelahan idunia.
10

 

d. Diversifikasi iMedia iSosial 

Pada i idekade i i2010-an, i imedia i isosial i 

imengalami i idiversifikasi i ifungsi i idan iaudiens. i 

iPlatform i iseperti i iTwitter i i(2006) i imuncul i idengan i 

ikonsep i imicroblogging iyang ifokus ipada iberbagi 

iinformasi isecara isingkat. iKemudian, iInstagram 

i(2010) idan iTikTok i i(2016) i imenekankan i ipada 

ivisual i idan i ivideo i ipendek, i iyang i imenjadi i itren 

idominan idalam iinteraksi idigital.Media isosial 

ijuga imulai idigunakan iuntuk ikeperluan ibisnis idan 

ipolitik. iAgus i(2017) imencatat ibahwa imedia 

isosial imenjadi ialat ipenting idalam ikampanye 

ipolitik, ipemasaran iproduk, idan ipenggerakan 

ikomunitas. 

e. Transformasi iTeknologi idan iMasa iDepan iMedia 

iSosial 
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iUtama 



 

 
 

Media i isosial i isaat i iini i iterus i iberevolusi i 

idengan i ihadirnya i ikecerdasan i ibuatan i(AI) idan 

irealitas ivirtual i(VR). iNasrullah i(2015) imencatat 

ibahwa imedia isosial imasa idepan i i iakan i i isemakin i i 

imengintegrasikan i i iteknologi i i ibaru i i iuntuk i i 

imenciptakan ipengalaman ipengguna iyang ilebih 

iinteraktif idan ipersonal.
11

 

3. Jenis i– iJenis iMedia iSosial 

Media isosial imemiliki ibanyak ijenis iyang 

idikategorikan iberdasarkan ifungsi idan itujuan 

ipenggunaannya. iBerikut iadalah ibeberapa ijenis imedia isosial 

iyang iumum idigunakan: 

a. Jejaring iSosial i(Social iNetworking) 

Jejaring isosial imerupakan iplatform iyang idirancang 

iuntuk imembangun ihubungan ipersonal idan iprofesional. 

iContohnya iadalah iFacebook, iLinkedIn, idan iTwitter. 

iMenurut iSari i(2017), ijejaring isosial iadalah imedia isosial 

iyang imemungkinkan iindividu iuntuk iberkomunikasi 
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 iAgus, iH. i(2017). iTeknologi iKomunikasi idan iInformasi. iAndi iPublisher 



 

 
 

idengan iorang ilain, iberbagi iinformasi, idan imembangun 

ijaringan iprofesional. iPlatform iini ibiasanya idigunakan 

iuntuk imemperluas irelasi iatau imencari ipeluang ikerja.
12

 

b. Media iBerbagi iKonten i(Content iSharing iPlatforms) 

Platform iini imemungkinkan ipengguna iuntuk 

iberbagi ifoto, ivideo, iatau idokumen, iseperti iInstagram, 

iYouTube, idan iTikTok iHandayani i(2019) imenekankan 

ibahwa imedia iberbagi ikonten ilebih imenonjolkan i iaspek i 

ivisual, i iyang i imenjadikannya i ialat i ipenting i idalam i 

ipemasaran idigital idan imembangun iidentitas imerek.
13

 

c. Blog i i i idan i i i iMicroblogging. i 

Blog i i i idan i i i imicroblogging i i i idigunakan i i i 

iuntukmenyampaikan i i iopini i i iatau i i iinformasi i i isecara i i 

ipersonal i i imaupun i i iprofesional. iContohnya iadalah 

iWordPress, iBlogger, idan iTwitter. iBlog i 

imemungkinkan i ipenggunanya i iuntuk i imenulis i iartikel i 

ipanjang, i isedangkan imicroblogging iseperti iTwitter 
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 iSari, iD. i(2017). iMedia iSosial idan iKomunikasiDigital. iJakarta: iPrenada 

iMedia. 
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 iHandayani, iT. i(2019). iPemasaran iDigital idi iEra iMedia iSosial. iBandung: 

iAlfabeta 



 

 
 

ilebih ifokus ipada ipesan isingkat idengan ijangkauan 

iluas.
14

 

d. Forum iDiskusi i(Discussion iForums) 

Forum idiskusi iadalah imedia isosial iyang 

imenyediakan iruang iuntuk iberbagi iide idan iinformasi 

iberdasarkan itopik itertentu, iseperti iKaskus idan iReddit. 

iHerlina i i(2018) i imenjelaskan i ibahwa i iforum i idiskusi 

imemfasilitasi idialog iinteraktif idalam ikomunitas idaring, 

ibaik iuntuk itujuan iedukasi imaupun ihiburan.
15

 

e. Media iKolaborasi i(Collaboration iPlatforms) 

Jenis iini imemungkinkan ipengguna iuntuk i i 

iberkolaborasi i i isecara i i ireal-time, iseperti i i iGoogle i i iDrive i 

i idan i i iTrello. iRahayu i(2021) imenyebutkan ibahwa imedia 

ikolaborasi iadalah ialat ipenting iuntuk imendukung ikerja 

itim, iterutama idalam iproyek iberbasis ijarak ijauh. 

f. Marketplace i i iatau i i iMedia i i iSosial i i iBisnis 

                                                           
14

 iRahmawati, iI. i(2020). iStrategi iKonten idi iMedia iSosial. iYogyakarta: iAndi 

iPublisher. 
15

 iHerlina, iS. i(2018). iKomunikasi iDigital: iPerspektif iMedia iSosial. 
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Marketplace i i iadalah i i iplatform i i iyang 

imenggabungkan imedia isosial idengan ifitur 

iperdagangan idaring, iseperti iTokopedia, iBukalapak, 

idan iShopee. iMarketplace ibukan ihanya itempat ijual ibeli, 

itetapi ijuga imemanfaatkan iulasan idan iinteraksi 

ipengguna iuntuk imembangun ikepercayaan ikonsumen.
16

 

g. Media iSosial iBerbasis iGame 

Jenis iini imenggabungkan ielemen isosial idengan 

ihiburan i i idalam i i ibentuk i i ipermainan, iseperti i i iMobile i i 

iLegends i i idan i i iPUBG. iFauzan i(2020) imenjelaskan 

ibahwa imedia isosial iberbasis igame imenawarkan 

ipengalaman iinteraktif iyang imemadukan ihiburan idan 

ikomunitas idaring. 

4. Karakteristik iMedia iSosial i 

a. Partisipasi, imendorong ikontribusi idan iumpan ibalik idari 

isetiap iorang iyang itertarik iatau iberminat 

imenggunakannya, ihingga imengaburkan ibatas iantara 

imedia idan iaudiens. 
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b. Keterbukaan, ikebanyakan imedia isosial iterbuka ibagi 

iumpan ibalik idan ipartisipasi imelalui isaran-saran ivoting, 

ikomentar, idan iberbagi iinformasi. iJarang isekali 

idijumpai ibatasan iuntuk imengakses idan imemanfaatkan 

iisi ipesan. 

c. Perbincangan, ikemungkinan iterjadinya iperbincangan 

iantara ipengguna isecara i―dua iarah‖. 

d. Komunitas, imedia isosial imemungkinkan 

iterbentuknya ikomunitas-komunitas isecara icepat 

idan iberkomunikasi isecara iefektif itentang 

iberagam.
17

 

5. Fungsi idan iManfaat iMedia iSosial 

a. Fungsi iMedia iSosial 

Media isosial isebagai imedia ikomunikasi, 

ipersepsi imasyarakat idapat idibentuk idengan 

imedia ikomunikasi idapat iberbentuk imedia imassa 

imaupun ionline iseperti ihalnya iinstagram isebagai 
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imedia isosial. iMedia idapat imembentuk ipendapat 

iumum idengan icara ipemberitaan iyang isensasional 

idan iberkesinambungan. iHasil idari ipemberitaan 

iadalah pencitraan iyang ipositif, ikarena imedia 

imemiliki ifungsi idalam ipembentukan iopini ipublik 

iseperti iyang idiutarakan iAlexis iS. iTan iadalah 

isebagai iberikut: 

1) Fungsi iMemberi iInformasi, imempelajari 

iancaman idan ipeluang, imemahami 

ilingkungan, imenguji ikenyataan, imeraih 

ikeputusan. 

2) Fungsi iMendidik, imedia imemperoleh 

ipengetahuan idan iketerampilan iyang iberguna 

imemfungsikan idirinya isecara iefektif idalam 

imasyarakatnya, imempe- ilajari inilai, itingkah 

ilaku iyang icocok iagar iditerima 

imasyarakatnya. 

3) Fungsi iMempersuasi, imedia imemberi 

ikeputusan, imengadopsi inilai, itingkah ilaku 



 

 
 

idan iaturan iyang icocok iagar iditerima idalam 

imasyarakatnya. 

4) Fungsi iMenyenangkan, imemuaskan ikebutuhan 

ikomunikan, imenggembirakan, imengendorkan 

iurat isyaraf, imenghibur idan imengalihkan 

iperhatian idari imasalah iyang idihadapi. i
18

 

b. Manfaat iMedia iSosial 

 Dalam iperkembangannya imedia isosial ibisa 

idimanfaatkan iuntuk iberagam ikepentingan, imulai 

imenjalin ipertemanan, ikampanye iprogram itertentu 

i(pendidikan, isosial, iagama, ilingkungan, ikesehatan, 

idan isebagainya), isampai ipromosi i, ipemasaran 

iproduk iatau ijasa itertentu idan ipublikasi isuatu 

ikegiatan. iMelalui imedia isosial, isetiap iorang ibisa 

imembuat, imenyunting isekaligus imempublikasikan 

isendiri ikonten iberita, ipromosi, iartikel, ifoto, idan 

ivideo. iSelain ilebih ifleksibel idan iluas icakupannya, 

ilebih iefektif idan iefisien, icepat, iinteraktif, idan 
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 iNurudin. i(2013). iPengantar iKomunikasi iMassa. iJakarta: iPT iRajagrafindo 

iPersada 



 

 
 

ivariatif. iMaka idalam ihal iini, ibagaimana 

imemanfaatkan imedia isosial iseperti iFacebook, 

iInstagram iatau imedia isosial iyang ilainnya 

idigunakan isebagai imedia ipromosi idan ipublikasi. 

 

B. TANTANGAN iDAN iDAMPAK iNEGATIF iSOSIAL 

iMEDIA 

 Namun, imeskipun isosial imedia imembawa ibanyak 

imanfaat, iada ijuga ibeberapa itantangan idan idampak 

inegatif iyang iharus idiwaspadai, iantara ilain: 

1. Cyberbullying idan iPerundungan iOnline 

 Salah isatu idampak inegatif iyang icukup 

isignifikan iadalah imeningkatnya ikasus iperundungan 

iatau ibullying idi idunia imaya. iIdentitas ianonim iyang 

iditawarkan ioleh isosial imedia isering ikali 

idisalahgunakan iuntuk imenyebarkan iujaran 

ikebencian, ipenghinaan, iatau iancaman iterhadap 

iindividu ilain. 

 



 

 
 

2. Penyebaran iInformasi iPalsu i(Hoaks) 

 Informasi iyang itersebar idi isosial imedia ibelum 

itentu iakurat iatau idapat idipertanggungjawabkan. 

iHoaks iatau iberita ipalsu isering ikali imenyebar 

idengan isangat icepat, iyang ibisa imenimbulkan 

ikekacauan iatau ibahkan imemengaruhi iopini ipublik 

isecara itidak ibenar. 

3. Kecanduan idan iGangguan iMental 

 Penggunaan isosial imedia iyang iberlebihan 

idapat imenyebabkan ikecanduan, iterutama ipada 

iremaja idan ianak imuda. iTerus-menerus imemeriksa 

iupdate istatus iatau ijumlah ilikes idapat imenciptakan 

irasa iketergantungan iyang itidak isehat, iserta imemicu 

iperasaan icemas idan idepresi, iterutama ijika ipengguna 

imerasa ikurang idihargai iatau idiabaikan. 

4. Privasi idan iKeamanan iData 

  Sosial imedia isering ikali imengumpulkan idata 

ipribadi ipenggunanya, iyang idapat idisalahgunakan ioleh 

ipihak iketiga iuntuk itujuan ikomersial iatau ibahkan 



 

 
 

ioleh iperetas. iMasalah iprivasi iini imenjadi iperhatian 

iutama idi iera idigital.
19

 

C. FOMO iDALAM iPERILAKU iKOMUNIKASI i 

1. Definisi iFear iOf iMissing iOut i(FOMO) 

FOMO iadalah isebuah isyndrome iyang ibisa 

imenjangkiti isetiap iorang itanpa ipandang iusia. iDalam 

ikamus iOxford iyang idijelaskan ikembali ioleh 

iMcGinnis, iFOMO imasuk ikedalam ikata ibenda iyang 

ibermakna iperasaan icemas, idimana ikehadirannya 

itidak idiinginkan ioleh iorang iyang imengalaminya, 

inamun icemas iitu itimbul ikarena iadanya isebuah 

ipersepsi iterhadap ipengalaman iorang ilain iyang 

idianggapnya ilebih imemuaskan idari ipada 

ipengalamannya isendiri idan ihal iini ilebih ibanyak 

idipicu ioleh imedia isosial. iFOMO ijuga idiartikan 

isebagai itekanan isosial iyang ihadir idari iperasaan 

itakut iakan itertinggal isuatu imoment iatau iperistiwa 
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iDalam iKehidupan iModern. 

ihttps://www.tebingtinggikota.go.id/berita/artikel/sosial-media-dampak-dan-

peranannya-dalam-kehidupan-modern 



 

 
 

iyang ilebih imenarik iatau ilebih iberkesan idari iyang 

idialaminya. 

Berkembangnya imedia isosial iini ijuga 

iberpengaruh ipada iperkembangan ikecemasan isosial, 

iterbukti idengan iadanya iistilah iFOMO iyang imuncul 

isebagai ikecemasan iseseorang iakibat iterlalu ibanyak 

imelihat imedia isosial iyang iakhirnya imempengaruhi 

ipersepsi ipengguna imedia isosial itersebut, 

imenganggap iapa iyang iia ilihat idi imedia isosial 

iadalah ihal iyang ilebih imenarik iatau ilebih 

imembanggakan idaripada ikeadaannya isendiri. iJadi, 

iFOMO iadalah ifenomena idimana iseseorang imerasa 

itakut iataupun icemas itentang iberbagai ihal iterkait 

iperkara idunia iyang iterstimulasi ioleh ibanyak ihal 

iyang iada idi imedia isosial, ibaik idalam ibentuk iberita 

iatau istory idi imedia isosial iorang ilain. 

2. Sejarah iFear iOf iMissing iOut iFOMO 

 iMunculnya isyndrome iFear iof iMissing iOut 

iini itentunya imemiliki ikisah ibagaimana iawal imula 



 

 
 

iia ibisa idikenal ioleh idunia. iDalam isejarah, 

ikemunculan iistilah iini iberawal idari iseorang ijurnalis 

iyang imemamerkan iarikelnya iyang iberjudul i―Social 

iTheory iat iHBS: iMcGinnis’ iTwo iFos‖ ipada ibulan 

iMei i2004 iyang iditerbitkan idi iThe iHarbus iyakni 

imajalah imahasiswa iHarvard iBusiness iSchool i(HBS) 

iyang ikemudian ipada isaat iini iterkenal idengan iFear 

iof iMissing iOut idan imemiliki iakronim iFOMO. 

iKini, iakronim itersebut itelah imenjadi ikata iyang 

icukup ipopuler idalam ikalangan ikhalayak iramai. 

iBahkan iistilah iini itelah imasuk ike idalam ikamus 

iOxford idan iMerriam-Webster ipada itahun i2013. 

iPatrick iJ. iMcGinnis iadalah iorang iyang imenerbitkan 

iartikel itersebut ikedalam imajalah imahasiswa iHBS, 

idalam iartikel itersebut iMcGinnis imemuat 

ipembahasan imengenai iTwo iFos iyakni iFear iof 

iMissing iOut idan iFear iof ia iBetter iOption idan 

imembahasnya ike idalam ikonteks ikehidupan isosial 

ikultur idi iHBS. iIa iadalah iseorang ipenulis idan 



 

 
 

ipembicara iyang itelah iberinvestasi idi iberbagai 

iperusahaan iterdepan iAmerika iSerikat, iAmerika 

iLatin, iEropa, idan iAsia. iSelain iitu, iMcGinnis ijuga 

imerupakan iseorang ipencipta idan ipembawa iacara 

iprogram ipodcast ipopuler iHBR iPresent: iFOMO 

iSapiens iyang idisiarkan ioleh iHarvard iBusiness 

iReview.
20

 i i 

Kemudian isecara iilmiah, ifenomena iini iditeliti 

imelalui imetodologi iempiris ioleh iAndrew iK. 

iPrzybylski idan idipublikasikan idalam iComputers iin 

iHuman iBehavior ipada itahun i2013, iCohen 

imenuliskan iartikel idengan ipembahasan iserupa iyang 

idikeluarkan ioleh iThe iTelegraph ipada itahun i2013, 

ikemudian iRossen ipada itahun i2013 ijuga imeriliskan 

itulisannya idi iPsychology iToday, idan iada iHedges 

iyang imenerbitkan itulisannya imelalui iForbes idi 
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itahun i2014
21

. iIstilah iFOMO iini iberkembang idan 

iterus iditeliti ioleh ibanyak iorang iyang itertarik 

idengan ipembahasan iini 

3. Faktor i– iFaktor iPenyebab iFOMO 

 JWT iIntelligence idalam iartikel iRiadi
22

 imenyatakan 

ibahwa iada ibeberapa ifaktor ipenyebab iyang idianggap 

imempengaruhi ihadirnya isyndrome iFear iof iMissing 

iOut isebagai iberikut i:  

a. Keterbukaan iinformasi idi imedia isosial i 

 Kultur ibudaya imasyarakat iyang imulanya 

ibersifat iprivasi ikini iberubah imenjadi ilebih iterbuka 

ikarena iadanya iketerbukaan iinformasi idi imedia 

isosial. iKehadiran imedia isosial iini imenyajikan 

ibanyak iinformasi iberupa itulisan, igambar iataupun 

ivideo iterupdate, ihal iini iterjadi ikarena iadanya ifitur 

i―berbagi‖ iyang imemudahkan ipengguna imedia 

isosial iseperti ipengguna iinstagram, iwhatsapp, 
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itwitter, itiktok idan ilain isebagainya iuntuk ibisa 

imemamerkan ikisah ikeseharian imereka ipada 

imasyarakat iumum.  

b. Tidak iterpenuhinya ikebutuhan ipsikologis iakan 

irelatedneeds 

Relatedness iadalah ikedekatan iatau ikeinginan 

iseseorang iuntuk ibisa iberhubungan idengan iorang 

ilain. iRelatedness imerupakan isebuah ikebutuhan 

ipsikologis iyang idirasakan isetiap iorang iuntuk ibisa 

imerasakan ikebersamaan dalam ikelompok, imemiliki 

ipertemanan iyang ihangat, imendapatkan ikepedulian 

iantar isesama, ikebutuhan iseseorang iuntuk idipahami 

idan idiapresiasi. iKebutuhan iini idapat iterpenuhi 

isaat iseseorang imerasakan ikeakraban idan 

ikerukunan idalam imenjalin ihubungan idengan iorang 

ilain ibaik ikeluarga, iteman iataupun idalam 

ibermasyarakat. iHal iini ijuga iuntuk imenunjukkan 

ieksistensi iseseorang idalam ikehidupan ibersosial. 

iAdapun idampak idari itidak iterpenuhinya ikebutuhan 



 

 
 

iRelatedness iini iadalah imunculnya irasa icemas 

iyang ikemudian iakan imembuat iseseorang imencari 

itahu ipengalaman iapa iyang isedang iorang ilain 

ilakukan iagar ibisa imerasakan iketerhubungan 

idengan iorang ilain iyang isalah isatunya ibisa 

idilakukan imelalui imedia isosial. i 

c.  iTidak iterpenuhinya ikebutuhan ipsikologi iakan 

iselfneeds i 

Kebutuhan ipsikologis iakan iself iatau idiri 

isendiri iini iberkaitan idengan icompetence idan 

iautonomy. iCompetence iadalah ikebutuhan 

ipsikologisiseseorang yang iberfungsiiuntuk imengatur 

idiri idan iberinteraksi idengan ilingkungan isecara 

iefektif. iHal iini ibisa isangat imembantu iseseorang 

iuntuk imenguasai idan iberadaptasi idengan 

ilingkungan iyang irumit ibahkan idalam iperubahan 

ilingkungan, isaat icompetence iini iterpenuhi imaka 

iseseorang iakan idengan imudahnya imengikuti ialur 

iatau ikondisi iyang iterjadi idilingkungan isekitarnya, 



 

 
 

isingkatnya iia ibisaidengan imudah iberadaptasi, 

inamun ijika itidak iterpenuhi imaka iseseorang iakan 

imerasakan ifrustasi idan imerasa ikehilangan 

imotivasi
23

. I 

Sedangkan iAutonomy iadalah ikebutuhan 

iseseorang iuntuk ibisa imerepresentasikan ihasratnya 

iagar idapat imemiliki iapa iyang iia ikehendaki idan 

imerasa ibebas iuntuk imenentukan ipilihan isaat iia 

iberaktivitas. iKetika ikebutuhan ipsikologi iakan iself 

iini itidak iterpenuhi idi idunia inyata, imaka 

iseseorang iakan imencarinya idi idunia imaya imelalui 

imedia isosial, ikarena iberteman idan 

imengekspresikan idiri ilebih imudah idilakukan idi 

imedia isosial idaripada idunia inyata. 

d. Social ione-upmanship i 

Social ione-upmanship iadalah iperilaku 

iseseorang iyang iingin imembuktikan ibahwa idirinya 

ilebih ibaik idaripada iorang ilain iden igan imelaukan 
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iperbuatan iataupun iucapan, ibaik idi idunia inyata 

iataupun idunia imaya. iAdapun ikegiatan 

imemamerkan idiri iagar iterlihat ilebih ibaik idaripada 

iorang ilain idi izaman isekarang ilebih isering iterjadi 

imelalui imedia isosial idan ihal iini ijuga iyang 

imenyebabkan ihadirnya iFOMO ipada iorang ilain 

iyang imelihat ipostingan iajang ipamer itersebut. 

e.  iFitur ihastag i(#) 

 iFitur ihastag idibuat iuntuk imengajak ipengguna imedia 

isosial idi iseluruh idunia imengetahui iapa isaja iyang isedang 

itrending idan ifitur i iini ibermaksud iuntuk imengajak 

ipengguna imedia isosial ilainnya iagar itidak itertinggal 

idalam imengikuti ihal-hal iyang itrending iitu. iMisalnya, 

itagar iatau ihastag i#BTSMeal iyang imasuk ipada itrending 

itopic idi itwitter ipada itahun i2021 ilalu, ihal iini 

imengakibatkan imanusia iberbondong-bondong 

imenyerbu iMcDonalds iuntuk imendapatkan imenu iMcD 

iyang imenjadi imenu ifavorit iBTS. iHal iinilah iyang imenjadi 



 

 
 

ipemicu ikehadiran iFOMO ipada iorang-orang iyang itakut 

itertinggal idan itakut idianggap itidak iupdate. 

f. Kondisi ideprivasi irelatif i 

Kondisi ideprivasi irelatif imerupakan ikondisi iyang 

imenggambarkan irasa iketidakpuasan iseseorang isaat iia 

imembandingkan ikondisinya idengan iorang ilain. iPerasaan 

iketidakpuasan iterhadap iapa iyang isudah idimiliki 

iseseorang imembuat iia iterus imembandingkan idiri idengan 

iorang ilain iagar ibisa imerasa ilebih ibaik, iadapun ihal iini ijuga 

isering iterjadi idi imedia isosial. 

g.  iKemudahan iuntuk imengetahui isuatu iinformasi i 

Era idigital imemberikan ibanyak ikemudahan iuntuk 

imengetahui isuatu iinformasi iyang isalah isatunya idengan 

icara imemantau imedia isosial, inamun idi isisi ilain ihal iini 

imengakibatkan ikeingintahuan iseseorang imenjadi ilebih 

itinggi idan imerasa iharus itetap imengikuti iperkembangan 

iterkini. iKeinginan iuntuk iterus imengikuti iperkembangan 

isuatu iberita iatau iinformasi iinilah iyang iakhirnya 

imemunculkan isyndrome iFear iof iMissing iOut. 



 

 
 

4. Dampak iFear iOf I Missing iOut i(FOMO)  

a. Dampak iPositif I FOMO iterhadap iPerilaku iKomunikasi
24

 

1) Meningkatkan iPartisipasi iKomunikasi 

FOMO imendorong iindividu iuntuk ilebih 

iaktif iterlibat idalam iproses ikomunikasi iagar itidak 

itertinggal idari ilingkungan isosialnya. iIndividu 

iterdorong imengikuti idiskusi, ipercakapan, idan 

ipertukaran iinformasi ibaik isecara ilangsung imaupun 

imelalui imedia ikomunikasi. 

2) Meningkatkan iKepekaan iterhadap iLingkungan 

iSosial 

Individu iyang imengalami iFOMO icenderung 

ilebih ipeka iterhadap iisu, ipesan, idan idinamika 

ikomunikasi iyang iberkembang idi isekitarnya. 

iKepekaan iini imembantu iindividu imenyesuaikan 

iperilaku ikomunikasinya idengan ikonteks isosial iyang 

idihadapi. 
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3) Memperluas iAkses iInformasi idan iWawasan 

Dorongan iuntuk itidak itertinggal iinformasi 

imembuat iindividu ilebih iaktif imengakses iberbagai 

isaluran ikomunikasi. iHal iini iberkontribusi ipada 

ibertambahnya iwawasan iserta ipemahaman iindividu 

iterhadap iisu isosial idan iakademik. 

4) Mendorong iPengembangan iKeterampilan 

iKomunikasi 

FOMO idapat iberfungsi isebagai imotivasi 

isosial iyang imendorong iindividu iuntuk imelatih 

iketerampilan iberkomunikasi, iseperti 

imenyampaikan ipendapat, ibertanya, idan imerespons 

ipesan idalam iinteraksi isosial. 

5) Memperkuat iKeterlibatan iSosial 

Dalam ibatas itertentu, iFOMO imembantu 

iindividu imempertahankan iketerlibatan idalam 

ihubungan isosial. iIndividu imenjadi ilebih iresponsif 

idan iberupaya ihadir idalam iproses ikomunikasi iagar 

itetap imenjadi ibagian idari ilingkungan isosialnya. 



 

 
 

b. Dampak iNegatif  iFOMO iterhadap iPerilaku iKomunikasi 

1) Menimbulkan iKecemasan idalam iBerkomunikasi 

FOMO idapat imemicu ikecemasan 

ikomunikasi ikarena iindividu imerasa itertekan iuntuk 

iselalu iterhubung idan isegera imerespons ipesan iyang 

iditerima. iKondisi iini imembuat ikomunikasi 

iberlangsung isecara itergesa-gesa idan ikurang 

ireflektif. 

2) Menurunkan iKualitas iKomunikasi iTatap iMuka 

Individu iyang imengalami iFOMO icenderung 

imembagi iperhatian iantara ikomunikasi ilangsung idan 

ikomunikasi iberbasis imedia. iAkibatnya, iinteraksi 

itatap imuka imenjadi ikurang ifokus idan ikehilangan 

ikedalaman imakna. 

3) Mendorong iPerilaku iKomunikasi iImpulsif 

Dorongan iuntuk itidak itertinggal iinformasi 

idapat imenyebabkan iindividu imenyampaikan ipesan 

iatau imembagikan iinformasi itanpa ipertimbangan 



 

 
 

imatang, isehingga iberpotensi imenimbulkan 

ikesalahpahaman idalam ikomunikasi. 

4) Meningkatkan iKetergantungan ipada iMedia 

iKomunikasi 

FOMO imembuat iindividu iterlalu 

ibergantung ipada imedia ikomunikasi idigital iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan isosialnya, isehingga 

ikeseimbangan iantara ikomunikasi idigital idan itatap 

imuka imenjadi iterganggu. 

5) Memicu iTekanan iSosial idan iKelelahan iKomunikasi 

Tekanan iuntuk iselalu iterlibat idalam iarus 

ikomunikasi idapat imenimbulkan ikelelahan imental 

idan itekanan isosial iyang iberkelanjutan, isehingga 

ikomunikasi itidak ilagi idirasakan isebagai iaktivitas 

iyang inyaman.
25

 

5. FOMO idalam iKomunikasi iInterpersonal 
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Fear iof iMissing iOut i(FOMO) imerupakan ifenomena 

isosial iyang imenggambarkan iperasaan itakut, icemas, idan 

ikhawatir iseseorang iketika imerasa itertinggal idari iinformasi, 

iaktivitas, iatau ipengalaman isosial iyang isedang idialami iorang 

ilain. iDalam ikonteks imasyarakat imodern, iFOMO 

iberkembang iseiring idengan imeningkatnya ipenggunaan 

imedia isosial isebagai isarana iutama ikomunikasi idan iinteraksi 

isosial.
26

 

Dalam ikajian ikomunikasi iinterpersonal, iFOMO 

iberkaitan ierat idengan ikebutuhan iindividu iuntuk idiakui, 

iditerima, idan itetap iterhubung idengan ilingkungan isosialnya. 

iKomunikasi iinterpersonal iberfungsi isebagai imedia iuntuk 

imembangun ikedekatan iemosional, imempertahankan 

ihubungan isosial, iserta imemenuhi ikebutuhan ipsikologis 

iindividu. iKetika iindividu imerasa itidak iterlibat idalam iarus 

ikomunikasi isosial, imaka imuncul idorongan iuntuk iterus 

imemantau idan imengikuti iinteraksi iyang iterjadi idi 
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isekitarnya.
27

 iPerkembangan iteknologi ikomunikasi idan 

imedia isosial imemperkuat ifenomena iFOMO idalam 

ikomunikasi iinterpersonal. iMedia isosial imemungkinkan 

iindividu iuntuk imelihat isecara ilangsung iaktivitas, iinteraksi, 

idan ipencapaian iorang ilain. iKondisi iini imenimbulkan 

iperbandingan isosial iyang iberkelanjutan idan imemicu 

ikecemasan iapabila iindividu imerasa itidak iturut iserta idalam 

iinteraksi itersebut. iAkibatnya, iindividu iterdorong iuntuk 

imeningkatkan iintensitas ikomunikasi iagar itidak idianggap 

itertinggal idalam ilingkungan isosialnya.
28

 

FOMO ijuga iberdampak ipada ipola idan ikualitas 

ikomunikasi iinterpersonal. iIndividu iyang imengalami 

iFOMO icenderung imenunjukkan iperilaku ikomunikasi iyang 

iintens, iseperti isering imemeriksa ipesan, imerasa igelisah 

iketika itidak imendapat irespons, iserta imemiliki ikebutuhan 

itinggi iuntuk iselalu iterhubung idengan iorang ilain. iDalam 

isituasi itertentu, iFOMO idapat imenyebabkan ikomunikasi 
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iinterpersonal imenjadi ikurang iefektif ikarena iperhatian 

iindividu iterbagi iantara iinteraksi ilangsung idan ikomunikasi 

imelalui imedia idigital.
29

 iDalam iperspektif ikomunikasi 

iinterpersonal, ifenomena iFOMO idapat idipahami isebagai 

ibentuk ikecemasan isosial iyang imemengaruhi icara iindividu 

imembangun idan imempertahankan ihubungan isosial. 

iKetakutan iakan ikehilangan iinformasi iatau imomen isosial 

imendorong iindividu iuntuk iterus iterlibat idalam iproses 

ikomunikasi, ibaik isecara itatap imuka imaupun imelalui imedia. 

iDengan idemikian, iFOMO imenjadi ibagian idari idinamika 

ikomunikasi iinterpersonal idi iera idigital iyang itidak idapat 

idipisahkan idari ikehidupan isosial imahasiswa idan igenerasi 

imuda.
30

 

Berdasarkan iuraian itersebut, idapat idisimpulkan 

ibahwa iFOMO imemiliki iperan ipenting idalam imembentuk 

iperilaku idan iintensitas ikomunikasi iinterpersonal. iFOMO 

imendorong iindividu iuntuk iaktif iberkomunikasi idemi 
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imempertahankan ikeberadaan isosialnya, inamun ijuga 

iberpotensi imenimbulkan itekanan ipsikologis iapabila itidak 

idikelola idengan ibaik. iOleh ikarena iitu, ipemahaman 

imengenai iFOMO imenjadi ipenting idalam ikajian ikomunikasi 

iinterpersonal, ikhususnya idalam imelihat iperubahan ipola 

iinteraksi isosial idi itengah iperkembangan iteknologi 

ikomunikasi. 

6. FOMO idalam iKomunikasi iKelompok 

Fear iof iMissing iOut i(FOMO) imerupakan ikondisi 

ipsikologis idan isosial iyang iditandai idengan iperasaan itakut 

itertinggal idari iinformasi, iaktivitas, iatau iinteraksi isosial iyang 

isedang iberlangsung. iDalam ikonteks ikomunikasi ikelompok, 

iFOMO imuncul iketika iindividu imerasa ikhawatir itidak 

iterlibat iatau itidak imengetahui idinamika iyang iterjadi idalam 

ikelompoknya, ibaik ikelompok ipertemanan, iorganisasi, 

imaupun ikomunitas iakademik.
31

 iKomunikasi ikelompok 

isendiri imerupakan iproses ipenyampaian ipesan iyang 

iberlangsung iantara ilebih idari idua iorang iyang imemiliki 
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itujuan, ikepentingan, idan iinteraksi ibersama. iMelalui 

ikomunikasi ikelompok, iindividu imembangun iidentitas 

isosial, imemperoleh iinformasi, iserta imempertahankan 

ikeberadaannya idalam ikelompok. iKetika iarus ikomunikasi 

idalam ikelompok iberlangsung iintens idan icepat, iindividu 

iyang ikurang iterlibat iberpotensi imengalami iFOMO ikarena 

imerasa itertinggal idari ipembahasan, ikeputusan, iatau 

iaktivitas ikelompok.
32

 

Perkembangan iteknologi ikomunikasi, ikhususnya 

ipenggunaan igrup imedia isosial iseperti iWhatsApp, iTelegram, 

idan iplatform isejenis, imemperkuat ifenomena iFOMO idalam 

ikomunikasi ikelompok. iInformasi iyang idibagikan isecara 

icepat idan iberulang idalam igrup imenciptakan itekanan isosial 

ibagi ianggota iuntuk iselalu iaktif, iresponsif, idan imengikuti 

ipercakapan. iKetika ianggota ikelompok itidak isegera 

imerespons iatau imelewatkan iinformasi, imuncul iperasaan 
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icemas ikarena ikhawatir idianggap itidak ipeduli iatau itidak 

iloyal iterhadap ikelompok.
33

 

FOMO idalam ikomunikasi ikelompok ijuga 

imemengaruhi iperilaku ikomunikasi iindividu. iAnggota 

ikelompok iyang imengalami iFOMO icenderung 

imenunjukkan iketerlibatan iberlebihan, iseperti iselalu 

imemantau ipesan igrup, imerasa itertekan iuntuk isegera 

imerespons, iserta itakut imengemukakan ipendapat ikarena 

ikhawatir itidak isejalan idengan imayoritas ikelompok. iKondisi 

iini idapat imemengaruhi idinamika ikelompok, ibaik isecara 

ipositif iberupa imeningkatnya ipartisipasi, imaupun isecara 

inegatif iberupa itekanan ipsikologis idan imenurunnya 

ikenyamanan iberkomunikasi.
34

 

Dalam iperspektif ikomunikasi ikelompok, iFOMO 

idapat idipahami isebagai ibentuk ikecemasan isosial iyang 

iberkaitan idengan ikebutuhan iakan ipenerimaan idan 

ipengakuan idalam ikelompok. iIndividu iberusaha 
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imempertahankan iposisinya isebagai ianggota ikelompok 

imelalui iketerlibatan iaktif idalam ikomunikasi. iDengan 

idemikian, iFOMO itidak ihanya imenjadi ifenomena 

iindividual, itetapi ijuga ibagian idari idinamika ikomunikasi 

ikelompok iyang idipengaruhi ioleh inorma, iintensitas 

iinteraksi, idan penggunaan imedia ikomunikasi. 

Dapat idisimpulkan ibahwa iFOMO imemiliki iperan 

ipenting idalam imembentuk ipola ikomunikasi ikelompok. 

iFOMO imendorong ianggota ikelompok iuntuk itetap iterlibat 

idalam iproses ikomunikasi, inamun ijuga iberpotensi 

imenimbulkan itekanan isosial iapabila itidak idikelola isecara 

isehat. iOleh ikarena iitu, ipemahaman imengenai iFOMO idalam 

ikomunikasi ikelompok imenjadi ipenting iuntuk imelihat 

ibagaimana iindividu iberinteraksi, iberadaptasi, idan 

imempertahankan ikeberadaannya idalam ikelompok isosial, 

ikhususnya idi ikalangan imahasiswa. 

 

 


